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BAB V  

KESIMPULAN 

 

V.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 

mengenai pengaruh event Solo Imlek Festival terhadap city branding 

kota Solo sebagai kota budaya pada masyarakat kota Solo, peneliti 

mendapatkan beberapa kesimpulan. Dalam hasil uji hipotesis 

menunjukan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Melihat hasil dari uji 

hipotesis dapat disimpulkan bahwa event Solo Imlek festival 

memberikan pengaruh terhadap city branding kota Solo sebagai kota 

budaya. Yaitu hubungan yang cukup berarti antara event Solo Imlek 

Festival dengan indikator keunikan, perishability, intangibility, dan city 

branding kota Solo sebagai kota Budaya dengan indikator variabel 

penelitian presence, people, place, pulse, prerequisites. 

Berdasarkan data identitas responden dari penelitian ini, 

disimpulkan bahwa responden dari event Solo Imlek Festival dan city 

branding kota budaya penelitian ini adalah responden berumur 17 – 25 

tahun, dengan jenis kelamin perempuan, pendidikan terakhir 

SMA/SMK dan latar belakang pekerjaan adalah pelajar dan mahasiswa. 

Seluruh responden pada penelitian ini berdomisili di kota Solo. 
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Peneliti mendapati bahwa aspek yang paling menonjol dalam 

event Solo Imlek festival adalah intangibility yang berarti kenangan atau 

memori yang tertinggal dalam benak responden terhadap event tersebut. 

Pada indikator ini penilaian tertinggi terdapat pada pertanyaan kuisioner 

ketiga, yang menampilkan bahwa event Solo Imlek Festival merupakan 

event kebudayaan yang diselenggarakan oleh Pemerintah Kota Solo. 

Namun dalam indikator ini keunikan yang menonjol bukanlah keunikan 

bahwaa event tersebut merupakan cerminan dari akulturasi budaya. Hal 

ini disebabkan karena pada saat event tersebut pada tahun 2022 terjadi 

pembatasan dalam durasi event berlangsung. Waktu maksimal event 

dari sore pukul 15.00 – 21.00 WIB, yang mana pembatasan ini 

dilakukan karena status pandemi yang masih berlangsung. Adanya 

pembatasan ini mengakibatkan rangkaian acara dari Solo Imlek Festival 

tidak bisa ditampilkan semuanya, termasuk rangkaian acara Grebeg 

Sudiro yang merupakan cerminan dari akulturasi budaya pada event 

Solo Imlek festival.  

Sedangkan pada city branding aspek terpenting pada pulse atau 

kehadiran, apakah kota  tersebut adalah kota yang dinamis serta sesuai 

dengan apa  yang dicitrakan kota tersebut, serta apakah kota tersebut 

memiliki tempat yang menarik yang dapat dikunjungi oleh masyarakat 

baik itu pengunjung atau masyarakat lokal, baik itu dalam jangka 

panjang atau jangka pendek. Pada Pulse poin paling tinggi pada 
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pertanyaan pertama yang menampilkan bahwa banyak wisata 

kebudayaan di Kota Solo. Nilai ini sangat tinggi dibandingkan dengan 

poin lain dengan indikator yang sama. Hal ini menunjukan bahwa dalam 

upaya untuk membentuk branding kota Solo sebagai Kota Budaya, 

pemerintah kota Solo telah berupaya memfasilitasi pengunjung yang 

datang di kota Solo dengan wisata kebudayaan. Wisata kebudayaan 

yang dimaksud diantaranya adalah event Solo Imlek festival, Wisata 

budaya di Keraton Kasunanan Surakarta, Wisata Budaya di Pura 

Mangkunegaran dan beberapa event budaya lain seperti Solo Menari, 

Festival Jenangan, dan beberapa event lain yang juga sama halnya 

dalam menunjukan kebudayaan di Kota Solo 

Berdasarkan uji regresi dari penelitian dapat disimpulkan bahwa 

event Solo Imlek festival dinyatakan berhasil dan city branding kota 

Solo sebagai kota Budaya berhasil, melalui jawaban yang diberikan 

responden. Maka event Solo Imlek Festival memberikan pengaruh 

dalam pembentukan city branding kota Solo sebagai Kota Budaya. 

 

V.2. Saran 

V.2.1. Saran Akademis 
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Penelitian masih bisa diperdalam dengan menggunakan 

metode studi kasus. Peneliti menyarankan untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut agar dapat melihat fenomena dari segi 

yang lain. Apabila dikaitkan dengan penelitian ini, peneliti studi 

kasus dapat melihat dari strategi pemerintah kota Solo dalam 

mempertahankan branding kota Solo sebagai kota Budaya 

melalui event Solo Imlek festival. 

 

V.2.2. Saran Praktis 

Berdasarkan penelitian ini peneliti menyarankan agar 

pemerintah kota solo terus menjaga branding kota Solo sebagai 

Kota Budaya dan terus mempertahankan event-event dengan 

tema kebudayaan. Event Solo Imlek festival setiap tahunnya 

harus memiliki perubahan dan pembeda namun tidak 

meninggalkan karakteristik utama event tersebut agar 

masyarakat tidak jenuh dan event tersebut tidak kehilangan 

identitasnya. 
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